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MOTTO
‘”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila kamu telah
selesai mengerjakan sesuatu urusan, kerjkanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang
lain dan hanya kepada tuhanmulah kamu berharap”
( Q.s. Alam nasyrah : 6-8 )
“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu dan sesungguhnya yang demekian
itu sungguh berat kecuali orang-orang yang khusyu”
( Q.S. Al Baqarah :45 )
”Berapa lamakah kau akan tetap menggantung disayap orang lain. Kembangkanlah
sayapmu sendiri dan terbanglah lepas seraya menghirup udara bebas. Ditaman yang
luas”
( Dr. Sir. M. Iqbal )
”Sahabatku adalah kebutuhan jiwa yang mendapat imbangan, dialah ladang hati
yang kau taburi dan kau pungut buahnya penuh rasa terima kasih”
( Khalil Gibran )
“Ibu adalah sebuah kata yang harapan dan cinta, kata yang manis dan sayang keluar
dari relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala sengsara dan
kekuatan disaat tak berdaya. Dialah sumber cinta, belai kasih, simpati dan
ampunan. Barang siapa kehilangan ibu, ia akan kehilangan suatu semangat yang
senantiasa melimpahkan restu dan lingkungan.”
( Khalil Gibran )
iv
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TINJAUAN KUAT DUKUNG SUBGRADE JALAN RAYA TANON
SRAGEN YANG DI STABILISASI DENGAN ABU SEKAM PADI
ABSTRAKSI
Tanah Desa Jono Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen dari hasil penelitian
(Wiqoyah, 2003) adalah tanah lempung. Tanah lempung ini berukuran 94.13% lolos
saringan Nomor 200. batas cair (LL) = 88.03%, dan indeks plastisitas (IP) = 49.44%.
Menurut sistem klasifikasi USCS (Unified Soil Classification System) tanah tersebut
digolongkan sebagai tanah berbutir halus. Hasil penelitian Setyadi (2011) dengan judul
Pengaruh Penambahan Tanah Gadong Pada Stabilisasi Tanah Lempung Tanon Dengan
Semen (Studi Kasus Kerusakan Jalan Desa Jono, Tanon, Sragen), tanah yang diteliti
merupakan tanah lempung organik dengan plastisitas sedang sampai tinggi, klasifikasi
tanah berbutir halus (fine grained) dengan simbol OH (USCS) dan A-7-6 (AASTHO),
dengan butir lolos saringab No.200 = 84,78 % (grafel) = 0%, (sand) = 25,78%, dan
(silt/clay) = 59%, (Gs) = 2,60, (PI) = 53,40%. Oleh karena itu perlu pengkajian sifat- sifat
fisis dan mekanis agar kekuatan konstruksi bangunan sebagai dasar bangunan dengan
cara stabilisasi menggunakan abu sekam padi variasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10% dari berat
tanah. Pada penelitian ini dilakukan pengujian sifat fisis dan sifat mekanis meliputi uji
berat jenis, uji kadar air, uji Atterberg limits, uji analisa saringan, uji hydrometer, uji
standard Proctor, uji CBR Unsoaked dan CBR Soaked. Hasil penelitian ini menunjukkan
nilai kadar air, nilai berat jenis (specific gravity), nilai batas cair, nlai plastisitas indeks,
nilai persentase butiran tanah lolos saringan No.200 cenderung mengalami penurunan,
adapun penurunan terbesar pada penambahan abu sekam padi 10%. Nilai batas susut dan
nilai batas plastis cenderung mengalami peningkatan, adapun peningkatan terbesar pada
penambahan abu sekam padi 10%. Hasil penelitian tanah campuran diklasifikasi
berdasarkan sistem AASHTO, Tanah asli termasuk kedalam kelompok A-7-5 dan A-7-6.
Sedang berdasar klasifikasi USCS, Tanah campuran termasuk kelompok OH. Untuk uji
standard Proctor diperoleh kadar air optimum cenderung mengalami penurunan,
penurunan terbesar pada penambahan abu sekam padi 10% sebesar 23,3% dan berat isi
kerig cenderung mengalami peningkatan, peningkatan terbesar pada penmbahan abu
sekam padi 10% sebesar 1%. Nilai CBR unsoaked dan soaked cenderung mengalami
peningkatan seiring dengan penambahan abu sekam padi. Nilai CBR unsoaked dan
soaked terbesar terjadi pada penambahan abu sekam padi 10% yaitu  12%, 2%.
Kata kunci : Tanah lempung, stabilisasi, abu sekam padi, sifat fisis dan mekanis, CBR
